BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yaaly penulis laksanakan
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Prestasi kognisi mata pelajaran Agidah Akhlak side#as VIII MTs.
Al Hidayah Sadeng Gunungpati Semarang termasulgaateukup. Hal
tersebut berdasarkan analisis data mengenai heeil prestasi kognitif
belajar siswa dengan nilai rata-rata 76,98 dandaemada interval nilai
75— 78.

2. Tingkat kompetensi afeksi siswa kelas VIII MTs. HAidayah Sadeng
Gunungpati Semarang termasuk kategori cukup. Barklas hasil analisis
data tentang jawaban angket siswa dengan nilaratda69,98 dan berada
pada interval 68 — 71.

3. Analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaanly gignifikan antara
prestasi kognisi mata pelajaran Agidah Akhlak dentjagkat kompetensi
afeksi siswa kelas VIII MTs. Al Hidayah Sadeng Gungpati Semarang.
Hal ini dapat terbukti dari hasil analisis uji hipsis yang menunjukkan
hasil signifikasi, dengan menggunakan rumus kasfidtorelasiproduct
moment dihasilkan r-observasi (0,484) lebih besar daabel, baik dalam
taraf 1% (0,268) maupun dalam taraf 5% (0,284) dendb (N) = 48.
Dengan demikian hipotesis alternative (Ha) diterifdan dapat diambil
kesimpulan bahwa “Terdapat korelasi yang signifikantara prestasi
kognisi mata pelajaran Agidah Akhlak dengan tingkampetensi afeksi
siswa kelas VIII MTs. Al Hidayah Sadeng Gunungjsgmarang.”
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Saran-saran
Mengingat anak-anak terutama anak-anak sekolabpakan aset masa
depan bangsa. Sebagai penerus dalam membanguraldagsegara, maka
hendaknya mereka dididik agar berakhlak dan berpekierti yang luhur maka
pendidikan akhlak menjadi perhatian yang cukup ipgntDari hal tersebut
maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan asiitwa lain :
1. Bagi Lembaga Pendidikan
Sekolah hendaknya lebih memperhatikan, mengawasgei@aan dan
penanganan siswa, misalnya dengan lebih meningkdtiesi bimbingan
dan konseling agar guru dapat mengarahkan siswgademaik, sehingga
akan terjalin hubungan yang baik antara pendidik geserta didik
sehingga kegiatan pembelajaran akan berjalan déreglman lancar.
2. Bagi Guru
Para pengasuh (guru-guru) hendaknya meningkatkafegionalisasi,
Jangan menggaap secara otomatis anak yang pandai diaberi nilai
tinggi sebab bukan suatu jaminan anak pandai ménaithlak yang baik
atau sebaliknya. sehingga guru benar-benar mampuk umelaksanakan
proses pembelajaran dan penilaian yang baik khyausialam proses
pembelajaran akhlak sehingga diharapkan dapat rasitkgn siswa
berpengetahuan, berketrampilan dan memiliki budiepge luhur serta
memiliki kepribadian yang baik.
3. Bagi Orang Tua Siswa
Orang tua siswa hendaknya selalu mengawasi periktw akhl;ak
keseharian anaknya dan mewaspadai setiap gejata rygnampakkan
kecenderungan penyimpangan perilaku, serta mengamgsaselalu pada
anak jika melakukan pelanggaran. Dan orang tuaastssndaknya selalu
memberi bimbingan moril pada anaknya terutama mielaételadanan
dalam perilakunya sehari-hari dan selalu siap metobapabila anak

mengalami kesulitan.
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C.

4. Bagi Siswa
Tugas siswa adalah belajar. Dari proses belajdahitsiswa diharapkan
mampu membentuk perilaku sesuai dengan tujuan g&adi Islam. Siswa
diharapkan mampu mengendalikan sikapnya baik dklingan keluarga,

sekolah, dan masrakat.

Penutup

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah $Wkarena dengan
rahmat Allah dan Hidayah-Nya penulis dapat meng#tes skripsi yang
berjudul “Korelasi Prestasi Kognisi Terhadap Konepesi Afeksi Peserta Didik
Dalam Mata Pelajaran Agidah Akhlak (Studi Pada Siselas VIl di MTs. Al
Hidayah Tahun Pelajaran 2012/2013)” ini. Penulengadari sepenuhnya akan
adanya keterbatasan kemampuan sehingga masih aerdapyak kekurangan
dan kekeliruan. Maka dengan hati yang terbuka sadij@rapkan saran dan
kritik yang bersifat membangun.

Dan kepada semua pihak penulis sangat berterimé& kasta tak lupa
memohon petunjuk dan bimbingan dari Allah SWT. Sgancskripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi penthatisnan pada umumnya.
Amin Ya Rabbal Alamin.
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